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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Tinjauan Umum

Menurut Hidayat (2017) metode penelitian adalah langkah yang dimiliki dan
dilakukan oleh peneliti dalam rangka untuk mengumpulkan informasi atau data
serta melakukan investigasi pada data yang telah didapatkan tersebut. Penelitian ini
merupakan pengembangan inovasi beton yang bertujuan untuk mendapatkan hasil
beton dan pengetahuan baru. Metode penelitian ini dapat memberikan informasi
dalam rancangan atau berupa gambaran prosedur tahap-tahap apa saja yang akan
dilakukan dalam sebuah penelitian antara lain: Langkah-langkah atau prosedur
yang dilakukan mulai dari persiapan sampai selesainya penelitian, waktu yang
dilaksanakan dalam sebuah penelitian dan sumber-sumber data atau informasi yang
dapat dipakai selama penelitian berlangsung yang dapat diolah dan dianalisis pada
penelitian implementasi beton porous sebagai komponen struktur perkerasan jalan
raya dalam konservasi sumber daya air. Tahapan prosedur digunakan secara urut
dan teliti agar penelitian yang dilakukan dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
Tahap-tahap penelitian ini dimulai dari tahapan persiapan kemudian dilakukan
tahap pengelolahan analisis. data yang sudah didapatkan dari hasil penelitian

melalui kesimpulan dan saran dari berbagai sumber.
3.2. Tahap Penelitian

Pada proses penelitian studi komposisi beton porous terhadap kuat tekan ini
menggunakan tiga tahap. Tahap pertama merupakan tahap yang berisikan tentang
persiapan-persiapan mengenai penelitian, misalnya mempersiapkan studi tentang
landasan teori dan literatur yang akan digunakan, pengadaan material yaitu material
apa saja yang digunakan dalam penelitian, kemudian mempersipakan alat uji yang

digunakan saat penelitian dan perancangan mix design.

Pada tahap kedua dalam penelitian ini dilaksanakan pengujian terhadap material,
pembuatan benda uji silinder, melakukan perawatan benda uji (curing) dan

melakukan pengujian kuat tekan beton pada sampel benda uji yang telah dibuat.
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Kemudian pada tahapan yang-ketiga ini merupakan proses akhir dalam melakukan
pengelolahan data mulai dari hasil yang didapatkan dari hasil penelitan yang
dibentuk dalam analisis sehingga dapat menarik kesimpulan dan saran dari hasil
penelitian yang sudah dilakukan. Diagram alir pada tahap penelitian dapat
diperlihatkan pada Gambar 3.1.

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3
- Mempersiapkan studi - Pengujian material - Pengelolahan dan
literatur = - Pembuatan benda uji ey analisis data
- Perancanaan mix - Perawatan benda uji - Kesimpulan
design (curing) - Saran
- Pengadaan material - Pengujian kuat tekan
- Persiapan benda uji - Pengujian l
- Pra proposal permeabilitas

Gambar 3.1. Diagram Alir Tahap Penelitian
3.2.1.Tahap 1

Tahap 1 merupakan proses tahap penelitian yang meliputi dari persiapan
pengumpulan landasan teori dan literatur yang berkaitan dengan penelitian ini.
Landasan teori dan literatur bertujuan untuk menunjang atau sebagai tolak ukur
dalam melaksanakan penelitian sehingga dapat mencapai tujuan yang dinginkan.
Pada penelitian tahap 1 dimulai dari pengumpulan bahan yang terkait dalam studi
landasan teori dan literatur, selain itu pada tahap ini penulis juga melakukan
persiapan dalam perancangan mix design, mempersiapkan material dan alat uji yang
digunakan pada saat membuat benda uji. Diagram alir tahap 1 dapat diperlihatkan

pada Gambar 3.2.
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STUDI LITERATUR
Buku, jurnal, tugas akhir, SNI dan
artikel penelitian dari situs internet

|

PERENCANAAN MIX DESIGN
Perencanaan komposisi material yang
digunkanan

|

PENGADAAN MATERIAL
Agreggat kasar, semen, air dan zat
admixture

|

PERSIAPAN BENDA UJI
Persiapan alat-alat yang digunakan
dalam pembuatan benda uji

|

PRA PROPOSAL
Penulis membuat benda uji beton
yang diuji pada umur 7 hari

!

Gambar 3.2. Diagram Alir Tahap [

Penjelasan mengenai pekerjaan yang dilakukan pada tahap 1 sebagai berikut:

1. Studi literatur

Pada penelitian ini proses tahap pertama yang dilakukan adalah studi literatur
bertujuan dalam mencari teori dan data yang berkaitan sebagai penunjang untuk
dasar dalam melaksanakan penelitian ini. Untuk literasi penulis yang di digunakan
pada penelitian dari buku cetak atau buku elektronik yang diunduh dari situs
internet, yang meliputi jurnal, tugas akhir artikel yang berkaitan atau berhubungan
dengan judul tugas akhir ini. Literasi yang digunakan sebagai padoman dalam

penyusun yang berkaitan dengan pembuatan komposisi beton porous.
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2. Perencanaan mix design

Pada perencanaan mix design atau pencampuran dalam komposisi material beton
komposisi beton porous. Pada penelitian ini untuk perbandingan material dalam
pembuatan benda uji silinder yaitu 1:9 untuk semen:agregat kasar. Untuk
perbandingannya 0,85 kg semen portland composite cement (pcc), 7,7 kg split atau
agregat kasar. Sedangkan faktor air semen penelitian ini menggunakan 0,3. Jadi
faktor air semen yang digunakan adalah 250 ml air. Menggunakan peraturan ACI
522R-10 sebagai tolak acuan perencanaan mix design.

3. Pengadaan material

Material yang gunakan pada penelitian ini sebagai berikut:

a. Semen
Pada penelitian ini menggunakan semen dengan jenis portland composite
cement (pce).

b. Agregat kasar
Pada penelitian ini menggunakan agregat kasar yang digunakan adalah kerikil
dengan yang berasal dari daerah Batang. Agregat kasar dapat diperlihatkan
Gambar 3.3.

Gambar 3.3. Agregat Kasar
c. Air
Air yang digunakan pada penelitian ini berasal dari air sumur Laboratorium
Bahan Bangunan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Katolik
Soegijapranata sedangkan air yang digunakan pada proses perawatan (curing)
berasal dari air Laboratorium Bahan Bangunan Teknik Sipil Fakultas Teknik

Universitas Katolik Soegijapranata.
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d. Bahan tambah
Pada penelitian ini menambahkan bahan tambah sikacim. yang digunakan

berfungsi untuk menambah daya rekat untuk campuran adukan semen.

Gambar 3.4. Bahan Tambah Sikacim

4. Persiapan benda uji

Proesedur sebelum melaksanakan penelitian menggunakan mix design terlebih

dahulu harus menyiapkan alat-alat yang akan digunakan pada saat penelitian yang

meliputi yaitu sebagai berikut:

a. Mesin los angeles dan satu set ayakan atau saringan
Mesin los angeles dan satu set ayakan atau saringan pada saat melaksanakan
pungujian agregat kasar, yang berasal dari Laboratorinm Bahan Bangunan
Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Katolik Soegijapranata. Ayakan yang
digunakan adalah ayakan atau saringan no. % (19 mm) dan no '/> (12,7 mm).

b. Cetakan silinder
Cetakan silinder digunakan pada saat proses pembuatan sampel benda uji.
Dimensi silinder memiliki diameter 15 cm dengan tinggi 30 cm. Cetakan silinder
yang digunakan berasal dari Laboratorium Bahan Bangunan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Universitas Katolik Soegijapranata.

c. Mesin concrete mixer
Proses pencampuran agregat atau komposisi dalam pembentuk beton
menggunakan mesin pengaduk (mixer). Mesin ini digunakan agar campuran yag
dibuat lebih merata. Pelaksanaan penelitian ini menggunakan mesin concrete

mixer berasal dari Laboratorium Bahan Bangunan Teknik Sipil Fakultas Teknik
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Universitas Katolik Soegijapranata yang memiliki kapasitas maksimum sebesar
0,021195 m’.
d. Alat uji kuat tekan beton

Proses pengujian sampel benda uji menggunakan alat mesin uji kuat tekan
(compression testing machine). Untuk setiap sampel benda wuji akan
dilaksanakan uji kuat tekan. Mesin uji kuat tekan (compression testing machine)
berasal dari Laboratorium Bahan Bangunan Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Katolik Soegijapranata. Dapat diperlihatkan pada Gambar 3.4.

Gambar 3.5. Co;npression Testing Machine
e. Alat bantu lainya

Alat bantu lainnya yang digunakan pada saat melakukan penelitan yaitu: oven,
timbangan, cangkul, sekop, dan lain-lain, berasal dari Laboratorium Bahan

Bangunan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Katolik Soegijapranata.
3.2.2. Tahap 2

Setelah semua persiapan pada tahap 1 selesai dilakukan sesuai dengan penjelasan
dan alur yang telah ditulis diatas, selanjutnya dilakukan tahap 2 untuk melanjutkan
penelitian studi komposisi beton porous ini. Pada tahap 2 ini, tahapan yang
dilakukan berfokus pada pembuatan benda uji yang akan di teliti. Selain membuat
atau mencetak benda uji, tahap 2 ini juga melakukan pengujian terhadap material
yang digunakan dalam penelitian. Pada pengujian material yaitu pengujian terhadap
agregat kasar kemudian dilanjutkan dengan pembuatan benda uji. Pada saat
melakukan pembuatan benda uji dengan cetakan silinder menggunakan material

agregat kasar yang sudah diuji terlebih dahulu sebelumnya dan kemudian
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dicampurkan bahan tambah berupa zat admixture kedalam campuran beton yang
digunakan. Bahan campur yang dimaksud adalah jenis bahan admixture. Kemudian
setelah semua bahan tercampur menjadi benda uji selesai dibuat sesuai rencana,
selanjutnya benda uji dalam penelitian ini dilakukan perawatan. Pada proses ini
semua benda uji yang selesai dicetak dimasukkan dalam bak yang berikian air
selama jangka waktu yang ditentukan. Benda uji yang sudah dilakukan tahap
perawatan dengan jangka waktu yang telah ditentukan, selanjutnya benda uji
dilakukan uji permebilitas dan uji kuat tekan beton. Berikut merupakan diagram alir

tahap 2 yang dapat dilihat pada Gambar 3.5.

PENGUJIAN. MATERIAL
Pengujian material dilakukan pada agregat kasar
yang digunakan sebagai benda uji

|

PEMBUATAN BENDA UJI
Pembuatan ataupencetakan benda uji
dengan cetakan silinder

|

PERAWATAN BENDA UJI
Perawatan benda uji atau curing pada
penelitian-ini dilakukan 14 hari dan 28 hari

|

UJI KUAT TEKAN
Uji kuat tekan pada benda uji beton dalam
penelitian ini dilakukan pada benda uji yang telah
berumur 14 hari dan 28 hari

|

UJI PEMEABILITAS
Uji permeabilitas pada benda uji beton dalam
penelitian ini dilakukan pada benda uji yang telah
berumur 28 hari

Gambar 3.6. Diagram Alir Tahap 2
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Penjelasan mengenai proses pengerjaan yang dilaksanakan dalam tahap 2 adalah
sebagai berikut:

1. Pengujian material

Sebelum pembuatan benda uji dilakukan pertama lakukan pengujian terhadap
material pembuatan beton, pada penelitian ini yaitu agregat kasar. Pada agregat
harus dilakukan pengujian karena agregat kasar berfungsi sebagai bahan pengisi
dalam komposisi beton yang kira-kira mengisi sebanyak + 80% dari volume beton
itu sendiri. Pengujian agregat kasar yang dilakukan harus sesuai dengan Standar
Nasional Indonesia (SNI). Berikut merupakan pengujian yang dilakukan:

SNI 03-1968-1990 (Pengujian Analisis Saringan).

SNI 03-4142-1996 (Pengujian Kadar Lumpur Agregat Kasar)

SNI 2417: 2008 (Cara Uji Keausan Agregat Dengan Mesin Abrasi Los Angeles)
SNI 1973:2008 (Pengujian Berat Volume Agregat Kasar).

e. SNI 03-1971:1990 (Metode Pengujian Kadar Air Agregat).

f. SNI-15-2049-2004 (Pengujian Semen)

o ®

o o

Jadi peran agregat kasar sangat berpengaruh terhadap sifat beton itu sendiri
sehingga diperlukan pengujian material dalam hal ini pada agregat kasar. Pengujian
dilakukan agar mengetahui kualitas agregat kasar yang digunakan untuk penelitian
studi kompisisi beton porous terhadap kuat tekan beton ini. Pengujian dilakukan
agar agregat kasar yang akan digunakan dalam studi komposisi beton porous
terhadap kuat tekan ini berkualitas baik. Ada beberapa pengujian yang akan
dilakukan untuk menguji bahan agregat kasar ini.

2. Pembuatan sampel benda uji

Setelah dilakukan pengujian terhadap material pembuat beton, pada penelitian ini
yaitu agregat kasar. Kemudian dilakukan pembuatan sampel benda uji. Untuk
sampel benda uji ada 2 varian yang direncanakan yang pertama sampel benda uji
normal dengan mengunakan agregat yang tertahan pada saringan no % dan %, yang
kedua sampel dengan menggunakan bahan tambah admixture dengan jenis sikacim

concrete admixture dengan mengunakan agregat yang tertahan pada saringan no %
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dan . Berikut merupakan langkah-langkah pembuatan sampel benda uji normal

dan benda uji dengan lem beton:

a. Langkah pertama dalam membuat benda uji normal dan benda uji dengan
menggunakan bahan tambah jenis admixture, menggunakan agregat kasar yang
tertahan pada saringan no % dan Y.

b. Agregat kasar yang telah disiapkan dimasukan kedalam mesin molen (concrete
mixer) dengan perbandingan yang telah direncanakan.

c. Mesin molen (concrete mixer) diputar agar agregat kasar tercampur dengan
merata.

d. Kemudian masukan semen yang sudah disiapkan kedalam mesin molen
(concrete mixer) lalu diputar kembali dengan mesin molen (concrete mixer) agar
dapat tercampur merata.

e. Lalu masukan air sesuai takaran varian benda uji yang sudah direncanakan
kedalam mesin molen (concrete mixer) yang sudah berisi agregat kasar dan
semen.

f. Jika proses pencampuran beton sudah selesai, adonan beton tersebut dituangkan
kedalam cetakan silinder ukuran diameter 15 cm dan tinggi 30 cm.

g. Untuk memasukkan adenan beton kedalam silinder dibagi dengan 3 tahap dalam
prosesnya, setiap tahap-tahap perlapisan-adonan beton yang dimasukan harus
dilakukan rojokan sebanyak 25 kali dengan menggunakan alat besi rojok dan
palu karet.

h. Diamkan cetakan benda uji yang telah terisi beton segar tersebut selama + 24
jam dan letakkan di tempat yang tidak terkena sinar matahari.

i. Setelah * 24 jam, cetakan beton dapat dibuka dan benda uji tersebut dimasukan
kedalam bak perendam untuk dilakukan proses perawatan beton (curing).

3. Proses perawatan

Pada proses perawatan beton (curing) dilakukan pada setiap variabel campuran

beton dengan kadar komposisi yang berbeda-beda. Pada proses perawatan beton

(curing) ini, semua benda uji direndam dalam bak yang berisi air. Pada pengujian

benda uji umur 28 hari dilakukan proses perendaman (curing) selama 27 hari.
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4. Uji kuat tekan

Setelah benda uji beton sudah mencapai umur yang telah direncanakan, yaitu 28
hari maka dilakukan uji kuat tekan pada benda uji itu. Uji kuat tekan pada benda uji
berguna untuk dapat mengetahui kemampuan dari benda uji tersebut menahan gaya
tekan. Kuat tekan beton adalah perbandingan beban terhadap luas penampang
beton. Uji kuat tekan ini dilakukan di Laboratorium Bahan Bangunan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Universitas Katolik Soegijapranata.

5. Uji permeabilitas

Pengujian permeabilitas dilakukan sebelum uji kuat tekan beton dan melalui

tahapan sebagai berikut. Metode pengujian mengacu pada ACI 522R yang telah

dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan.

a. Benda uji diletakkan di bagian bawah alat uji permeabilitas yang berdiameter 15
cm.

b. Ujung atasnya dimasukan pipa berdiameter 15 cm dengan panjang 1 meter, pada

sambungan diberi silicon dan plester agar pipa tidak bocor.

Gambar 3.7. Beton Diberi Plastisin Agar Tidak Bocor
c. Pipa diisi air melalui kran air setinggi alat uji permeabilitas.
d. Setelah diisi dengan air mengalir, buka kran alat uji sampai tinggi air dalam pipa
stabil atau konstan.
e. Setelah air dalam pipa stabil, hitung waktu air yang keluar dari kran alat uji untuk

memenuhi gelas ukur setinggi 1000 cc.
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Gambar3.8. Menampung Air Pada Gelas Ukur

f. Catat waktu yang diperlukan air untuk memenuhi gelas ukur setiap sebanyak

900 cc dan lakukan perhitungan.

3.2.3. Tahap 3

Tahap 3 ini dilaksanakan setelah tahap 1 dan tahap 2 telah selesai dilaksanakan di
Laboratorium Bahan Bangunan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Katolik
Soegijapranata. Tahap 3 ini yaitu melakukan pengelolaan dan analisi data dari hasil
uji dalam penelitian diatas. Proses pengolahan dan analisis data hasil penelitian
dibantu menggunakan software microsofi excel agar mempermudah dan
mempercepat pekerjaan serta dapat lebih mudah dipahami. Proses pengolahan dan
analisis data dilakukan dengan membandingkan nilai uji kuat tekan dari masing-
masing komposisi variabel jenis campuran benda uji. Setelah selesai melakukan
pengolahan dan menganalisis data dari hasil penelitian masing-masing komposisi
variabel benda uji maka dapat ditarik kesimpulan dan saran berdasarkan
pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan. berikut merupakan diagram alir

tahap 3 yang dapat dilihat pada Gambat 3.9.
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ANALISIS DAN PENGOLAHAN DATA
Analisis dan pengolahan data dari hasil pengujian
kuat tekan dan pengujian permeabilitas beton.

!

KESIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilaksanakan.

l

SARAN
Tanggapan yang diberikanuntuk penelitian
selanjutanya mengenai beton porous

|

Gambar 3.9. Diagram Alir Tahap 3

1. Analisis dan pengolahan data

Analisis data dan pengolahan data merupakan bagian pembahasan data yang
didapatkan dari hasil pengujian benda uji yang dalam penelitian ini menggunakan
pengujian kuat tekan dan pengujian permeabilitas dengan benda uji yang sudah

berumur 14 hari dan 28 hari.
2. Kesimpulan

Kesimpulan merupakan penutup yang berisikan hasil yang didapatkan dari analisis

data dan pengolahan data yang telah dilaksanakan dalam penelitian ini.
3. Saran

Setelah mendapat kesimpulan dalam pengujian benda uji, selanjutnya ada saran
yang berisi tangapan atau pendapat yang diberikan untuk penelitian selajutnya agar

dapat dikembangkan dan mendapat hasil yang lebih baik.
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